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PALU, MERCUSUAR - Wakil
Gubernur Sulteng, H Sudarto
menegaskan bahwa persoalan
Tuntutan Perbendaharaan dan
Tuntutan Ganti Rugi (TPTGR)

" harus segera diselesaikan. Na-
mun bagi pihak atau pegawai
yang wajib mengembalikan ke-
rugian telah meninggal dunia
akan diberikan keringanan bah-

kan akan diputihkan. ;
Menurut Sudarto, persoalan

TPTGR sudah hampir 24 tahun

terjadi sehingga banyak pihak

yang tidak bisa lagi menye-_

lesaikan kewajibannya karena
telah meninggal dunia.
Persoalan inilah kata dia, yang
akan dicarikan solusi, karena
tidak mungkin pemerintah ha-

rus membebankan penyele-
saian TPTGR pada keluarga.
Apalagi bagi pihak keluarga
yang juga memiliki keterba-
tasan ekonomi.

“Saat ini kita tengah melaku-
kan inventarisasi TPTGR untuk
mengetahui mana yang masih
bisa ditindaklanjuti dan mana
yang tidak bisa lagi karena pihak

yang bersangkutan telah me-
ninggal dunia,” ujar Sudarto ke-
tika ditemui di ruang kerjanya,
Rabu (10/8).

Sudarto menambahkan bah-
wa, bagi pihak yang benar-be-
nar tidak bisa lagi mengembali-
kan kerugian karena telah me-
ninggal dunia, kemungkinan be-
sar akan kita putihkan saja.

Tapi bagi mereka yang masih
ada dan masih memiliki kewaji-
ban terhadap TPTGR, maka
akan diwajibkan untuk melu-
nasinya.

*  “Kami juga akan melakukan

koordinasi dengan BPK RI Per-
wakilan Sulteng untuk meminta
petunjuk kira-jira apa yang ha-
rus dilakukan untuk menyele-.
sajakan persoalan TPTGR ter-
utama bagi mereka yang telah
meninggal dunia,” kata dia. -

‘Sudarto mengakui bahwa
kendala yang dihadapi oleh pe-
merintah dalam mengatasi per-
soalan TPTGR yakni pihak-pi-
hak yang memiliki kewajiban
menyelesaiakan ganti rugiyang
telah meninggal dunia.riv




                  






